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ABSTRAK

Perancangan Fashionable Ankle Support dengan Studi Kasus K-pop 

Dancer

Cedera pergelangan kaki yang sering dialami oleh penari k-pop.

Intensitas latihan yang tinggi, tuntutan gerakan yang cepat dan presisi, serta 

desain kostum yang kurang mendukung penggunaan alat bantu seperti ankle 

support menjadi faktor utama penyebab cedera. Penelitian ini mengidentifikasi 

kebutuhan akan sebuah produk ankle support yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung, tetapi juga dapat memenuhi kebutuhan estetika penari k- 

pop. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan adalah Kansei 

Engineering. Konsep desain kamuflase dipilih karena dapat diadaptasi dengan 

berbagai gaya kostum. Dengan demikian, produk ankle support yang dihasilkan 

diharapkan dapat memberikan dukungan optimal pada pergelangan 

kaki, mencegah cedera, serta meningkatkan kepercayaan diri penari k-pop 

dalam menampilkan pertunjukannya.

Kata kunci : ankle support, penari k-pop, fesyen, kamuflase.
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ABSTRACT

Design of Fashionable Ankle Support with a Case Study of K-pop Dancers

Ankle injuries are often experienced by k-pop dancers. High intensity training, 

demands for fast and precise movements, and costume designs that do not support 

the use of aids such as ankle supports are the main factors causing injuries. This 

study identified the need for an ankle support product that not only functions as a 

protector, but can also meet the aesthetic needs of k-pop dancers. The method 

used to solve the problem is Kansei Engineering. The camouflage design concept 

was chosen because it can be adapted to various costume styles. Thus, the 

resulting ankle support product is expected to provide optimal support to the 

ankle, prevent injury, and increase the confidence of k- pop dancers in performing 

their performances.

Keywords : ankle sprain, ankle support, fashion, K-pop Dance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Aktivitas menari memiliki berbagai unsur yang ditampilkan. Salah satu 

unsur penting dalam sebuah pertunjukan tari adalah kostum. Buku yang ditulis 

oleh Setiawati (2008) menjabarkan bahwa kostum dapat menjadi hal vital 

dalam tari tergantung pada jenis tariannya. Kostum menjadi unsur vital jika 

penari memerankan tokoh tertentu dalam satu pertunjukan tari. Hal tersebut 

juga berlaku dan menjadi unsur krusial pada tarian genre k-pop.  

Genre k-pop merupakan salah satu jenis tarian yang sedang diminati 

saat ini. Titik berat tarian k-pop adalah menirukan semaksimal mungkin gerak 

tari, kostum, dan tata rias seseorang atau kelompok K-pop Idol.  Jurnal yang 

ditulis oleh Jannah dkk. (2023) menjelaskan penari K-pop merasa dengan 

menggunakan kostum semirip mungkin dengan idol yang dibawakan mampu 

meningkatkan kepercayaan diri karena mereka merasa memiliki keterikatan 

dengan idol. Selain unsur kostum terdapat pula unsur gerakan yang perlu 

dilatih semirip mungkin dengan k-pop idol. Gerakan yang dilakukan oleh k-

pop dancer memiliki kesulitan yang beragam. Chuyun Oh (2022) menuliskan 

dalam bukunya bahwa tarian k-pop memiliki detail kecil yang dilakukan 

dengan cepat. Hal tersebut menimbulkan kelelahan yang dapat berujung cedera.   

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh ahli menyebutkan 

bahwa penari sepakat aktivitas menari menyebabkan kelelahan, dan 

penumpukan kelelahan dapat menyebabkan cedera. Pengakuan tersebut 

didukung oleh Kenny dkk. (2016) yang menyebutkan bahwa aktivitas menari 

memiliki tingkat risiko yang tinggi. Gerakan-gerakan ekstrem yang dilakukan 

penari semakin meningkatkan risiko cedera.  

  Hasil penelitian yang sudah dilakukan juga menunjukkan hasil akhir 

yang mirip. Penelitian dilakukan dengan pembagian kuesioner melalui google 

form yang menghasilkan beberapa titik kelelahan, yaitu : betis kanan (50.8%), 

betis kiri (47.5%), pundak kiri (47.5%), pundak kanan (45.8%), dan pinggang 

(40.7%). Setidaknya terdapat 51% partisipan yang menyebutkan pergelangan 
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kaki adalah bagian yang pernah mengalami cedera. Observasi dan wawancara 

yang dilakukan mendapatkan temuan  bahwa k-pop dancer akan latihan 

berlebih bahkan memforsir diri menjelang hari pertunjukan. Forsir akan 

menimbulkan kelelahan berlebih yang meningkatkan risiko cedera. Titik yang 

paling sering mengalami kelelahan bahkan cedera merupakan pergelangan kaki. 

Salah satu cedera yang umum terjadi pada pergelangan kaki penari adalah 

terkilir. Jenis cedera ini juga disebutkan oleh Nancy Kadel (2014) dalam jurnal 

Foot and Ankle Problems in Dancers sebagai cedera yang paling umum terjadi 

pada penari.  

  Terkilir sendiri merupakan kondisi dimana terjadi gerakan abnormal 

pada pergelangan kaki yang menyebabkan peregangan atau bahkan robekan. 

Hal tersebut tidak dapat disembuhkan secara instan menggunakan obat-obatan 

melainkan tubuh yang dengan sendirinya memperbaiki jaringan yang rusak. 

Jaringan parut yang baru cenderung lebih lemah dan tidak se-elastis jaringan 

lama. Hal ini menyebabkan seseorang yang pernah mengalami cedera memiliki 

risiko cedera ulang yang lebih tinggi. Proses pembentukan jaringan baru 

tersebut memakan waktu bervariatif tergantung tingkat kerusakannya. Tingkat 

keparahan cedera ditandai oleh peningkatan nyeri, pembengkakan, dan 

ketidakstabilan sendi. Tingkat I memiliki gejala paling ringan, sementara 

tingkat III merupakan kondisi yang paling parah (Ilham dkk., 2023). Penelitian 

Gwendoly Vuurberg dkk. (2018) mencatat bahwa jika keseleo tingkat I yang 

relatif ringan saja membutuhkan waktu 1-2 minggu untuk pulih, maka cedera 

tingkat III memerlukan waktu pemulihan yang jauh lebih panjang. 

  Penanganan awal yang sering direkomendasikan adalah metode 

RICE, akronim dari Rest, Ice, Compression, and Elevation. Metode ini 

dilakukan hingga bengkak dan rasa sakit pada pergelangan kaki yang baru 

terkilir berkurang. Proses rehabilitasi lanjutan setiap pasien akan berbeda 

bergantung pada diagnosis dokter. Selama proses rehabilitasi pasien perlu 

menahan diri untuk melakukan aktivitas berat seperti menari dan olahraga.  

  Proses penyembuhan yang memakan waktu tersebut bertentangan 

dengan kebiasaan seorang penari dimana memerlukan latihan berulang untuk 

menghasilkan sebuah penampilan yang dianggap sukses. Perlu adanya 
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pencegahan terutama pada penari yang pernah cedera. Alat pencegahan cedera 

yang sudah ada saat ini adalah ankle support. Produk tersebut 

direkomendasikan baik dari penelitian yang sudah ada maupun narasumber 

penelitian. Meskipun sering direkomendasikan, desain yang sudah ada belum 

mampu mendukung fesyen penari k-pop, sehingga penari kerap kali melakukan 

pembiaran pada kaki yang pernah mengalami cedera. Produk yang ada 

memiliki style sporty dimana tidak semua konsep tari menggunakan fesyen 

tersebut. Selain itu, produk memiliki material yang dirasa terlalu tebal, dan 

beberapa produk memiliki cara penggunaan yang rumit.  

  Perlu adanya perubahan bentuk dan struktur sehingga produk dapat 

menunjang kebutuhan k-pop dancer. Bentuk inovasi produk perlu 

menonjolkan kesan minimalis sehingga dapat mengakomodir berbagai fesyen 

penari k-pop. Struktur material, jahitan, dan pola perlu dibuat seminim 

mungkin sehingga seakan-akan pengguna sedang tidak menggunakan produk 

apapun.  

  Visual dan fungsi yang perlu direalisasikan mengadaptasi konsep 

kamuflase. Pemilihan konsep tersebut didasari dengan adanya kebutuhan 

produk yang dapat digunakan pada berbagai styling fesyen. Kamuflase sendiri 

berarti suatu teknik yang memanfaatkan prinsip-prinsip visual untuk 

menyembunyikan objek dari pandangan (Regar dkk., 2020). Berdasarkan 

pernyataan di atas penerapan konsep kamuflase pada produk akan membuat 

seakan-akan pengguna tidak menggunakan ankle support dimana kebutuhan 

fungsi maupun estetika dapat terpenuhi.  

1.2.Rumusan Masalah 

  Menari merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan kelelahan. 

Penumpukan kelelahan otot tersebut dapat menyebabkan cedera, maka dari itu 

dibutuhkan alat bantu yang dapat meminimalisir cedera tersebut, maka dari itu 

dirumuskan hal sebagai berikut. 

1.2.1. Pengembangan bentuk dan struktur seperti apakah dalam ankle support 

yang dapat menunjang kebutuhan fesyen k-pop dancer?  

1.2.2. Bagaimana cara menerapkan styling summer pada produk? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat  

  Berdasarkan latar belakang yang sudah di atas penelitian diharapkan 

memiliki tujuan dan memberikan manfaat sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan 

 Tujuan dari perancangan produk ini adalah merancang alat bantu 

yang dapat digunakan oleh penari yang pernah mengalami cedera 

pergelangan kaki namun memiliki tuntutan profesional dengan 

mempertimbangkan keserasian kostum yang digunakan.  

1.3.2. Manfaat  

 Perancangan produk ini diharapkan bermanfaat bagi penari yang 

pernah mengalami cedera pergelangan kaki sehingga tidak perlu 

mengorbankan keselamatannya demi tata kostum yang maksimal.  

1.4.Ruang Lingkup  

1.4.1. Kostum yang digunakan dibatasi pada kostum yang menunjukkan 

bagian betis hingga pergelangan kaki dengan styling summer 

1.4.2. Pengguna dibatasi pada penari genre k-pop yang berfokus pada 

kelompok tari yang mengusung lagu  girlgroup.  

1.5.Metode Desain  

1. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan wawancara dan observasi pada penari 

K-pop maupun tenaga ahli. Wawancara penari K-pop dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan semi terstruktur yang dilakukan bersamaan dengan 

observasi. Wawancara tenaga ahli dilakukan dengan seorang dokter ortopedi 

untuk mendapatkan sisi medis secara teori, dan terapis rumah sakit untuk 

mendapatkan sisi medis secara praktik. Data penelitian kemudian diolah 

menggunakan metode triangulasi data guna memvalidasi temuan. Triangulasi 

data adalah suatu strategi penelitian yang menggabungkan data dari berbagai 

sumber dan metode yang berbeda (Carter dkk., 2014).  

2. Metode Perancangan 

 Metode desain yang digunakan dalam perancangan produk ini 

adalah Kansei Engineering. Penggunaan metode ini bertujuan untuk 

mendapatkan desain yang dapat menjawab kebutuhan pengguna baik dari 



   5 

 

segi kenyamanan maupun visual. Menurut Nagamachi (1995), Kansei 

Engineering merupakan sebuah metode pengembangan produk dengan 

menerjemahkan perasaan dan gambaran pengguna menjadi elemen desain. 

Metode ini kemudian dijabarkan oleh Nagamachi & Lokman (2016) 

menjadi terdapat 5 tahap.  

 

Bagan 0.1. Tahapan Metode Kansei 

 

(sumber : dokumentasi pribadi, 2024) 

  

Mengidentifikasi target

menentukan kepada siapa produk akan diciptakan

Menentukan konsep produk

Penentuan konsep produk ini disesuaikan dengan selera target 
pengguna menggunakan survei dan mengkaji gaya hidup target 
pengguna.

Merincikan konsep produk

Kata kunci yang didapatkan di tahap kedua diperdalam menjadi 
rincian turunan kata

Penerapan menjadi karakteristik fisik desain

Kata kunci dari tahap ketiga diubah menjadi karakteristik produk 
yang akan dibuat

Penerjemahan menjadi spesifikasi teknis produk

Penerjemahan di tahap kelima memerlukan pengembangan 
berdasarkan model yang sudah ada menjadi fungsi baru. 
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5. BAB V  

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan  

Kesimpulan yang didapat dari seluruh proses penelitian, perancangan, dan uji 

coba produk adalah: 

• Produk utama berupa modular ankle support yang memiliki dua pola 

yang terpisah. Dua pola tersebut diperlukan untuk membuat shaping 

terutama pada bagian lengkungan telapak kaki. Penerapan pola tersebut 

perlu dibuat untuk memberikan efek kencang dimana secara bidang 

keahlian ortopedi hal tersebut memiliki fungsi kompresi untuk 

memberikan support ligamen yang pernah mengalami cedera. 

Penambahan jahitan kurva di sisi luar kaki bertujuan untuk membatasi 

kemuluran kain sehingga menambah efek kompresi pada ligamen 

lateral. Peletakan jahitan sambungan pola atas dan bawah pada kedua 

sisi berfungsi untuk membatasi kemuluran produk sehingga kain yang 

membalut pergelangan kaki. Jahitan tersebut dipasang dari dalam 

sehingga memberikan kesan seamless yang menunjang konsep 

kamuflase pada produk.  

• Produk ditunjang dengan adanya aksesoris tambahan yang 

menyesuaikan tema fesyen penari k-pop yang beragam. Salah satu tema 

yang perlu diakomodir adalah summer. Penari k-pop sepakat bahwa 

tali-tali yang mengikat kaki merupakan fashion statement dari tema 

summer. Penambahan aksesoris ini juga menonjolkan konsep 

kamuflase. Aksesoris yang dipasang pada ujung atas dan bawah 

modular ankle support memberi batasan antara tekstur kaki dan  

sehingga memanipulasi visual yang menimbulkan ilusi optik seakan-

akan pengguna tidak menggunakan ankle support.  

5.2.Saran 

Saran yang direkomendasikan dari seluruh proses penelitian, perancangan, dan 

uji coba produk adalah: 

• Adanya rancangan produk untuk melindungi bagian tubuh lain, seperti : 

pundak, dan sikut.  
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• Pengembangan produk serupa pada kegiatan lain yang memiliki 

kebutuhan perlindungan ligamen dan fesyen  

• Riset material sehingga menemukan material yang memiliki tebal 

bahan kurang dari 2 milimeter dengan kekuatan yang sama.  
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